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Abstrak: Kemampuan literasi sains calon guru sekolah dasar perlu didukung oleh
kemampuan self-regulated learning agar mahasiswa mampu mengelola proses belajar
secara mandiri serta memahami konsep sains secara lebih mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran self-regulated learning dalam mengembangkan
literasi sains mahasiswa calon guru sekolah dasar pada pembelajaran IPA berbasis
aktivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
eksplanatori. Subjek penelitian berjumlah 21 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar yang mengikuti mata kuliah Biologi dan Fisika SD. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang mengukur indikator self-regulated
learning dan literasi sains, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-regulated
learning mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata indikator antara 3,94
hingga 4,33, sementara literasi sains mahasiswa juga berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata 3,99 hingga 4,08. Analisis regresi menunjukkan bahwa self-regulated
learning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi sains mahasiswa
(B=0,62; p=0,003; R>=0,37). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi
diri dalam belajar berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains mahasiswa. Oleh
karena itu, penguatan self-regulated learning melalui pembelajaran IPA berbasis
aktivitas menjadi strategi penting dalam meningkatkan literasi sains calon guru
sekolah dasar.

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Literasi Sains, Pembelajaran IPA, Calon Guru
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu
kompetensi penting yang perlu dimiliki
peserta didik dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21 (Irsan, 2021).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut individu tidak hanya
mampu memahami konsep sains, tetapi juga
mampu menggunakan pengetahuan tersebut
dalam  menafsirkan fenomena  alam,
memecahkan masalah, serta mengambil
keputusan yang berbasis bukti ilmiah.
Dalam kerangka pendidikan global, literasi
sains dipahami sebagai kemampuan untuk
menjelaskan  fenomena secara ilmiah,

mengevaluasi serta merancang penyelidikan
ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti
secara rasional (OECD, 2019). Oleh karena
itu, pengembangan literasi sains menjadi
salah satu tujuan utama dalam pendidikan
sains modern yang berupaya
mempersiapkan peserta didik agar mampu
berpikir kritis dan adaptif terhadap berbagai
permasalahan kehidupan yang berkaitan
dengan sains (Holbrook & Rannikmie,
2009; Bybee et al., 2009).

Literasi sains tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan konsep-konsep ilmiah,
tetapi juga mencakup  kemampuan
memahami proses ilmiah serta menerapkan
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pengetahuan sains dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Toharudin et al.
(2011) menjelaskan bahwa literasi sains
mencakup pemahaman konsep, kemampuan
melakukan proses ilmiah, serta kemampuan
mengaitkan pengetahuan sains dengan
konteks sosial dan lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa literasi sains memiliki
peran penting dalam membentuk cara
berpikir logis dan berbasis bukti pada
peserta  didik. Dengan  demikian,
pengembangan literasi sains perlu menjadi
bagian integral dalam proses pembelajaran
IPA agar peserta didik tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu
menggunakan pengetahuan tersebut secara
fungsional dalam kehidupan sehari-hari
(Yuliati, 2017; Narut & Supardi, 2019).
Pembelajaran IPA pada dasarnya
dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang memungkinkan peserta didik
memahami fenomena alam melalui proses
ilmiah. Karakteristik pembelajaran sains
menekankan pada kegiatan observasi,
eksperimen, analisis data, serta penarikan
kesimpulan yang didasarkan pada bukti
empiris. Melalui  keterlibatan ~ dalam
berbagai aktivitas ilmiah tersebut, peserta
didik dapat mengembangkan pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan berpikir
ilmiah (Rusman, 2017). Hofstein dan
Lunetta (2004) menegaskan bahwa kegiatan
laboratorium dan aktivitas ilmiah dalam
pembelajaran sains memiliki peran penting
dalam membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman konsep secara
lebih mendalam. Sejalan dengan hal
tersebut, pembelajaran yang menekankan
aktivitas dan keterlibatan peserta didik juga
dapat meningkatkan kualitas pemahaman
serta kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sains (Prince & Felder, 2006).
Meskipun literasi sains memiliki
peran yang sangat penting dalam
pendidikan, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik masih menjadi tantangan
dalam proses pembelajaran. Hasil studi
internasional  seperti  Programme  for
International Student Assessment (PISA)

menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik di berbagai negara masih
memerlukan perhatian dan penguatan dalam
proses pendidikan (OECD, 2019). Dalam
konteks Indonesia, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik masih relatif rendah serta
belum berkembang secara optimal dalam
pembelajaran I[PA (Narut & Supardi, 2019;
Harahap et al.,, 2022). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran [PA
perlu dirancang secara lebih kontekstual dan
bermakna agar mampu meningkatkan
pemahaman konsep sains serta keterampilan
berpikir ilmiah peserta didik.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan literasi sains
adalah  melalui  pembelajaran  yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam berbagai aktivitas ilmiah.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan
eksplorasi, eksperimen, dan diskusi ilmiah
memungkinkan mereka untuk membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam
melalui pengalaman belajar langsung.
Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas, seperti
pendekatan socio-scientific issues maupun
pembelajaran  berbasis  proyek, dapat
membantu  meningkatkan  kemampuan
literasi sains karena peserta didik terlibat
secara aktif dalam proses analisis dan
pemecahan masalah ilmiah (Rohmawati et
al., 2018; Rediani, 2024). Dengan demikian,
pembelajaran IPA yang menekankan
aktivitas ilmiah tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep sains,
tetapi juga dalam  mengembangkan
kemampuan literasi sains yang lebih
komprehensif.

Selain pendekatan pembelajaran yang
menekankan aktivitas ilmiah, peran guru
juga menjadi faktor penting dalam
mengembangkan literasi sains peserta didik.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator ~yang mampu  merancang
pengalaman belajar yang memungkinkan
peserta didik terlibat secara aktif dalam
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proses pembelajaran. Dalam pembelajaran
sains, guru perlu menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong peserta didik untuk
melakukan eksplorasi, bertanya, serta
mengembangkan pemahaman konseptual
melalui proses ilmiah. Sanjaya (2016)
menjelaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola proses
belajar yang melibatkan peserta didik secara
aktif. Oleh karena itu, kompetensi
pedagogik  guru  dalam  merancang
pembelajaran yang bermakna menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung
pengembangan literasi sains peserta didik.

Peran guru menjadi semakin strategis
karena guru sekolah dasar merupakan pihak
yang pertama kali memperkenalkan konsep-
konsep sains secara sistematis kepada
peserta didik. Pemahaman konsep yang baik
serta kemampuan mengelola pembelajaran
IPA secara efektif menjadi prasyarat penting
bagi guru dalam mengembangkan literasi
sains siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan calon guru sekolah dasar dalam
memahami konsep sains dan strategi
pembelajaran IPA perlu diperhatikan secara
serius dalam pendidikan guru. Penelitian
menunjukkan bahwa penguatan literasi sains
dalam pendidikan calon guru dapat
membantu meningkatkan kesiapan mereka
dalam mengajarkan sains secara lebih
kontekstual dan bermakna (Syofyan &
Amir, 2019). Dengan demikian,
pengembangan kemampuan literasi sains
tidak hanya penting bagi peserta didik, tetapi
juga bagi mahasiswa calon guru yang
nantinya akan berperan sebagai fasilitator
pembelajaran sains di sekolah dasar.

Selain penguasaan konsep sains,
mahasiswa calon guru juga perlu memiliki
kemampuan untuk mengelola proses belajar
secara mandiri agar mampu
mengembangkan pemahaman konseptual
yang lebih mendalam. Salah satu
kemampuan yang penting dalam proses
belajar tersebut adalah self-regulated
learning (Schraw et al.,, 2006). Self-
regulated learning merupakan kemampuan
individu untuk merencanakan, memonitor,

IPA Berbasis Aktivitas (hlm. 106-117)

serta mengevaluasi proses belajarnya secara
sadar dan sistematis (Zimmerman, 2002;
Zimmerman, 2008). Mahasiswa yang
memiliki kemampuan regulasi diri yang baik
cenderung lebih mampu menentukan
strategi  belajar yang  efektif serta
mengarahkan aktivitas belajar mereka secara
lebih terstruktur. Dengan demikian, self-
regulated learning menjadi salah satu faktor
penting yang dapat mendukung keberhasilan
belajar mahasiswa dalam memahami
berbagai konsep yang dipelajari.

Self-regulated learning dipandang
sebagai proses aktif yang melibatkan
berbagai aspek kognitif, metakognitif, serta
motivasional dalam kegiatan  belajar.
Boekaerts (1999) menjelaskan bahwa self-
regulated learning mencakup kemampuan
individu dalam mengatur tujuan belajar,
memilih strategi belajar yang tepat, serta
memonitor perkembangan pemahaman
selama proses belajar berlangsung. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki kemampuan regulasi diri
yang baik tidak hanya bergantung pada
arahan dosen, tetapi juga mampu mengelola
proses belajar secara mandiri melalui
berbagai strategi yang efektif. Penelitian
juga menunjukkan bahwa pelatihan self-
regulated learning dapat ~membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran karena
peserta didik mampu mengontrol dan
mengevaluasi proses belajar mereka secara
lebih sistematis (Azevedo & Cromley,
2004).

Self-regulated learning mencakup
beberapa komponen penting yang saling
berkaitan dalam proses belajar, di antaranya
perencanaan belajar (planning), pemantauan
proses belajar (monitoring), serta evaluasi
terhadap  hasil  belajar  (evaluation).
Komponen-komponen tersebut
memungkinkan mahasiswa untuk mengelola
aktivitas belajar secara lebih terarah dan
reflektif. Pintrich (2004) menjelaskan bahwa
kemampuan merencanakan tujuan belajar,
memilih strategi belajar yang sesuai, serta
melakukan refleksi terhadap proses belajar
merupakan bagian penting dari regulasi diri
dalam belajar. Dalam konteks pembelajaran



109 Edumedia: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan Vol. 10, No. 1, Mei, 2026

sains, kemampuan regulasi diri ini menjadi
sangat penting karena proses memahami
konsep sains seringkali ~memerlukan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan
eksplorasi, analisis, serta pemecahan
masalah ilmiah.

. Kemampuan self-regulated learning
menjadi faktor penting yang dapat
memengaruhi keberhasilan peserta didik
dalam memahami konsep-konsep ilmiah.
Proses pembelajaran sains tidak hanya
menuntut kemampuan mengingat konsep,
tetapi juga memerlukan kemampuan untuk
mengelola aktivitas belajar secara mandiri
melalui kegiatan observasi, analisis, serta
pemecahan masalah ilmiah. Zimmerman
(2002) menjelaskan bahwa self-regulated
learning merupakan kemampuan individu
untuk mengatur proses belajar melalui
kegiatan perencanaan, pemantauan, serta
evaluasi terhadap aktivitas belajar yang
dilakukan. Kemampuan tersebut
memungkinkan  peserta didik untuk
mengembangkan strategi belajar yang lebih
efektif sehingga dapat meningkatkan
kualitas pemahaman konsep yang dipelajari.
Penelitian juga menunjukkan bahwa
kemampuan regulasi diri dalam belajar
berkaitan dengan meningkatnya motivasi
belajar serta kemandirian peserta didik
dalam mengelola proses pembelajaran
mereka (Aimah & Ifadah, 2014).

Self-regulated learning dipandang
sebagai proses aktif yang melibatkan aspek
kognitif, metakognitif, serta motivasional
dalam kegiatan belajar. Boekaerts (1999)
menjelaskan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan regulasi diri yang baik
mampu menetapkan tujuan belajar, memilih
strategi belajar yang sesuai, serta memonitor
perkembangan pemahaman selama proses
belajar  berlangsung.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan regulasi
diri  memungkinkan individu  untuk
mengontrol proses belajar secara lebih
terarah dan sistematis. Penelitian yang
dilakukan oleh Azevedo dan Cromley
(2004) juga menunjukkan bahwa pelatihan
self-regulated learning dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran karena peserta

didik mampu mengelola strategi belajar
serta mengevaluasi pemahaman mereka
secara lebih reflektif. Dengan demikian,
kemampuan regulasi diri dalam belajar
menjadi salah satu faktor penting yang dapat
mendukung keberhasilan pembelajaran pada
berbagai bidang studi, termasuk dalam
pembelajaran sains.

Self-regulated  learning  berperan
penting dalam membantu peserta didik
memahami konsep-konsep sains yang sering
kali Dbersifat abstrak dan kompleks.
Mahasiswa yang mampu mengelola proses
belajar secara mandiri cenderung lebih aktif
dalam mencari sumber belajar,
mengorganisasi informasi, serta mengaitkan
konsep sains dengan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Zimmerman
dan Schunk (2011) menjelaskan bahwa
peserta didik yang memiliki kemampuan
regulasi diri yang Dbaik biasanya
menunjukkan tingkat keterlibatan belajar
yang lebih  tinggi serta  mampu
mengembangkan  strategi  pemecahan
masalah secara lebih efektif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan regulasi
diri dalam belajar dapat memberikan
kontribusi penting dalam meningkatkan
kualitas pemahaman konseptual dalam
pembelajaran sains.

Selain kemampuan regulasi diri
dalam belajar, proses pembelajaran sains
juga perlu dirancang dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas
ilmiah.  Aktivitas seperti eksperimen,
observasi, analisis data, serta diskusi ilmiah
memungkinkan  peserta didik  untuk
membangun pemahaman konsep secara
lebih mendalam melalui pengalaman belajar
langsung. Hofstein dan Lunetta (2004)
menjelaskan bahwa kegiatan laboratorium
dalam pembelajaran sains memiliki peran
penting dalam membantu peserta didik
memahami konsep-konsep ilmiah secara
lebih bermakna. Sejalan dengan hal tersebut,
pembelajaran yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan pemecahan masalah dalam
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pembelajaran sains (Prince & Felder, 2006).
Selain itu, pembelajaran yang mengaitkan
konsep sains dengan konteks kehidupan
nyata juga terbukti dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik (Nofiana & Julianto, 2018).

Berbagai  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan aktivitas ilmiah serta
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan eksplorasi dan
penyelidikan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains. Penelitian
Rohmawati et al. (2018) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis
socio-scientific issues dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa karena peserta didik dilibatkan dalam
analisis permasalahan ilmiah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan literasi
sains sekaligus mendorong kemandirian
belajar peserta didik karena mereka terlibat
secara aktif dalam proses investigasi dan
pemecahan masalah ilmiah (Rediani, 2024).
Selain itu, pembelajaran [PA abad ke-21
juga menekankan pentingnya
pengembangan  literasi  sains  yang
memungkinkan peserta didik memahami
konsep sains sekaligus menerapkannya
dalam berbagai konteks kehidupan nyata
(Pratiwi et al., 2019).

Meskipun berbagai penelitian telah
menunjukkan pentingnya aktivitas
pembelajaran  dalam  mengembangkan
literasi sains, kajian mengenai faktor internal
peserta didik yang dapat memengaruhi
perkembangan  literasi  sains  masih
memerlukan perhatian lebih lanjut. Salah
satu faktor yang diduga memiliki peran
penting adalah kemampuan self-regulated
learning. Kemampuan ini memungkinkan
peserta didik untuk merencanakan aktivitas
belajar, memonitor perkembangan
pemahaman, serta melakukan refleksi
terhadap proses belajar yang dilakukan
secara  mandiri (Boekaerts, 1999;
Zimmerman, 2008). Namun demikian,
penelitian yang secara khusus mengkaji

IPA Berbasis Aktivitas (hlm. 106-117)

hubungan antara self-regulated learning dan
literasi sains pada mahasiswa calon guru
sekolah dasar dalam konteks pembelajaran
IPA berbasis aktivitas masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran self-regulated
learning dalam mengembangkan literasi
sains mahasiswa calon guru sekolah dasar
pada pembelajaran IPA berbasis aktivitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei
eksplanatori  yang  bertujuan  untuk
menganalisis peran self-regulated learning
dalam mengembangkan literasi sains
mahasiswa calon guru sekolah dasar pada
pembelajaran IPA berbasis aktivitas. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang
mengikuti mata kuliah Biologi dan Fisika
SD pada tahun akademik 2025/2026. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 21
mahasiswa, yang seluruhnya dijadikan
sebagai sampel penelitian dengan mengguna
kan teknik total sampling, karena seluruh
populasi yang mengikuti perkuliahan terlibat
dalam pengisian kuesioner penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner yang disusun dalam bentuk skala
Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju. Instrumen self-
regulated learning mencakup beberapa
indikator utama, yaitu perencanaan belajar,
strategi belajar, monitoring proses belajar,
dan refleksi belajar. Sementara itu,
instrumen literasi sains mencakup dua aspek
utama, yaitu penguasaan konsep sains dan
keterampilan  proses sains.  Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih  dahulu  diuji  validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa
setiap butir pernyataan mampu mengukur
konstruk yang dimaksud secara konsisten.

Data yang diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan tingkat self-
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regulated learning dan literasi sains
mahasiswa. Selanjutnya, analisis regresi
sederhana digunakan untuk mengetahui
peran  self-regulated learning  dalam
memprediksi literasi sains mahasiswa calon
guru sekolah dasar pada pembelajaran IPA
berbasis aktivitas. Proses analisis data
dilakukan menggunkan software SPSS
dengan tujuan memperoleh gambaran
hubungan antara variabel penelitian secara
sistematis dan objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat self-regulated learning

mahasiswa calon guru sekolah dasar berada
pada  kategori tinggi. Mahasiswa
menunjukkan kemampuan yang baik dalam
merencanakan aktivitas belajar, menentukan
strategi belajar yang sesuai, memonitor
proses belajar, serta melakukan refleksi
terhadap hasil belajar yang diperoleh selama
mengikuti  perkuliahan IPA  berbasis
aktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki kemampuan
dalam mengelola proses belajar secara
mandiri sehingga dapat mengarahkan
aktivitas belajarnya secara lebih terstruktur.

Tingkat  self-regulated  learning
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Tingkat self-regulated learning mahasiswa

Indikator SRL Mean Kategori
Perencanaan belajar 4,21 Tinggi
Strategi belajar 4,33 Tinggi
Monitoring proses belajar 3,94 Tinggi
Refleksi belajar 4,24 Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut, indikator
strategi belajar memiliki nilai rata-rata
tertinggi sebesar 4,33. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cukup aktif dalam
menggunakan berbagai strategi belajar
seperti mencari sumber belajar tambahan,
berdiskusi  dengan  teman,  maupun
memanfaatkan media pembelajaran untuk
memahami konsep IPA. Sementara itu,
indikator monitoring proses belajar memiliki
nilai rata-rata yang paling rendah yaitu 3,94
meskipun masih berada dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa masih perlu meningkatkan
kemampuan dalam memonitor pemahaman
selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Juniar (2024) yang menunjukkan bahwa
self-regulated learning berperan penting
dalam meningkatkan kualitas proses belajar
karena peserta didik mampu mengelola
strategi belajar secara mandiri. Rahmiyati
(2017) juga menjelaskan bahwa peserta

didik yang memiliki kemampuan regulasi
diri yang baik cenderung memiliki kontrol
yang lebih baik terhadap motivasi belajar
serta strategi belajar yang digunakan. Selain
itu, Wayudi dan Santoso (2020) menemukan
bahwa kemampuan self-regulated learning
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa tingkat literasi sains mahasiswa juga
berada pada kategori tinggi. Mahasiswa
mampu memahami konsep-konsep dasar
sains serta menunjukkan kemampuan dalam
melakukan proses ilmiah seperti observasi,
analisis data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan fenomena yang diamati. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran [PA
berbasis aktivitas memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengembangkan
pemahaman konsep sains secara lebih
mendalam melalui pengalaman belajar
langsung. Tingkat literasi sains mahasiswa
dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tabel 2. Tingkat Literasi Sains Mahasiswa

Aspek Literasi Sains Mean Kategori
Penguasaan konsep sains 4,08 Tinggi
Keterampilan proses sains 3,99 Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut, aspek
penguasaan konsep sains memiliki nilai rata-
rata yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan keterampilan proses sains. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang cukup baik terhadap
konsep-konsep dasar dalam pembelajaran
IPA. Sementara itu, keterampilan proses
sains seperti observasi, analisis data, dan
penarikan kesimpulan masih perlu terus
dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas
ilmiah secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Rohmaya  (2022)  yang
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
yang dirancang secara kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik. Nurmalasari et al. (2024) juga
menemukan bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual berbasis demonstrasi mampu
meningkatkan hasil belajar [PA sekaligus
kemampuan literasi sains siswa. Selain itu,
Parisu et al. (2025) menekankan bahwa
integrasi literasi sains dalam pembelajaran
IPA dapat membantu peserta didik
memahami hubungan antara konsep sains
dengan fenomena kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Untuk mengetahui peran  self-
regulated learning terhadap literasi sains
mahasiswa, dilakukan analisis regresi
sederhana. Hasil analisis regresi dapat
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. Analisa Regresi

Variabel

B Sig R?

Self-Regulated Learning — Literasi Sains 0,62 0,003 0,37

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa self-regulated learning memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
literasi sains mahasiswa. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,62 menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan self-regulated
learning  diikuti  oleh  peningkatan
kemampuan literasi sains mahasiswa.
Sementara itu, nilai signifikansi sebesar
0,003 (< 0,05) menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,37
mengindikasikan bahwa  self-regulated
learning berkontribusi sebesar 37% terhadap
variasi literasi sains mahasiswa, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan
mengatur proses belajar secara mandiri
cenderung lebih mampu memahami konsep
sains serta mengembangkan keterampilan

proses  ilmiah. = Kemampuan  untuk
merencanakan aktivitas belajar, memilih
strategi belajar yang tepat, serta memonitor
pemahaman selama proses pembelajaran
membantu mahasiswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan secara lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan Panadero
(2017) yang menjelaskan bahwa self-
regulated learning merupakan salah satu
faktor penting dalam keberhasilan belajar
karena peserta didik mampu mengontrol
proses belajar secara sadar dan sistematis.
Hadwin et al. (2018) & Zimmerman &
Schunk (2011) juga menegaskan bahwa
kemampuan regulasi diri memungkinkan
peserta didik untuk mengelola aktivitas
belajar secara lebih terarah sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar.
Kemampuan regulasi diri juga
berperan dalam meningkatkan keterlibatan
aktif mahasiswa dalam praktik ilmiah
khususnya dalam kontkes Pembelajaran
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sains. Osborne (2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran sains yang menekankan
praktik ilmiah memerlukan partisipasi aktif
peserta didik dalam kegiatan observasi,
analisis, dan penarikan kesimpulan terhadap
fenomena yang dipelajari. Selain itu, Furtak
et al. (2012) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah
mampu meningkatkan pemahaman konsep
sains serta kemampuan literasi sains peserta
didik karena mereka terlibat secara langsung
dalam proses eksplorasi dan pemecahan
masalah ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-regulated learning memiliki peran
positif terhadap literasi sains mahasiswa
calon guru sekolah dasar. Temuan ini dapat
dipahami dalam konteks pembelajaran IPA
berbasis aktivitas yang diterapkan dalam
perkuliahan Biologi dan Fisika SD. Dalam
proses perkuliahan tersebut, mahasiswa
dilibatkan = dalam  berbagai  kegiatan
eksploratif seperti eksperimen sederhana,
proyek ilmiah, diskusi kelompok, serta
analisis fenomena sains yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran
tersebut memberikan kesempatan bagi
mereka untuk membangun pemahaman
konsep sains sekaligus mengembangkan
keterampilan  proses ilmiah  melalui
pengalaman belajar yang bersifat langsung
dan kontekstual.

Berbagai aktivitas pembelajaran yang
dilakukan dalam perkuliahan, seperti
eksperimen pembuatan es puter untuk
memahami konsep perubahan wujud benda,
proyek fermentasi tape untuk mempelajari
proses biologis pada makanan, serta
kegiatan klasifikasi makhluk hidup melalui
media kartu gambar, mendorong mahasiswa
untuk  terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran. Selain itu, mahasiswa juga
melakukan investigasi sederhana terkait
konsep gerak dan energi dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas tersebut mendorong
mahasiswa untuk merencanakan kegiatan
belajar, menentukan strategi penyelesaian
tugas, serta memonitor pemahaman selama
proses pembelajaran berlangsung, sehingga

kemampuan self-regulated learning
berkembang melalui pengalaman belajar
yang bermakna.

Keterlibatan ~ mahasiswa  dalam
kegiatan pembelajaran berbasis aktivitas
juga memberikan kesempatan untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir
ilmiah. Mahasiswa tidak hanya menerima
pengetahuan secara pasif, tetapi juga
melakukan eksplorasi terhadap konsep-
konsep sains melalui kegiatan observasi,
pengukuran, analisis data, serta refleksi
terhadap hasil kegiatan yang dilakukan.
Proses tersebut memungkinkan mahasiswa
untuk membangun pemahaman konseptual
secara  lebih  mendalam  sekaligus
mengembangkan keterampilan proses sains
yang menjadi bagian penting dari literasi
sains dalam pembelajaran IPA.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dianti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dengan pendekatan STEM mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik karena mereka terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Syam et al.
(2025)  juga menjelaskan bahwa
pembelajaran IPA yang
dikontekstualisasikan melalui pendekatan
saintifik dapat meningkatkan literasi sains
siswa karena peserta didik dilibatkan dalam
kegiatan observasi, analisis, dan penarikan
kesimpulan terhadap fenomena ilmiah.
Selain itu, Fa’idah dan Mahanal (2019)
menemukan bahwa penerapan pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
literasi sains siswa karena peserta didik
terlibat langsung dalam proses penyelidikan
ilmiah.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dipahami bahwa pembelajaran IPA berbasis
aktivitas tidak hanya berperan dalam
meningkatkan literasi sains mahasiswa,
tetapi juga mendorong perkembangan
kemampuan  self-regulated  learning.
Aktivitas pembelajaran yang melibatkan
eksperimen, proyek ilmiah, dan diskusi
memungkinkan mahasiswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri
serta mengaitkan konsep sains dengan
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fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran
yang menekankan keterlibatan  aktif
mahasiswa dapat memberikan kontribusi
dalam  mengembangkan = kemampuan
berpikir ilmiah sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran sains.

Penelitian ini memiliki implikasi
bahwa  pengembangan  self-regulated
learning perlu menjadi bagian penting
dalam pembelajaran IPA pada program
pendidikan calon guru sekolah dasar. Dosen
perlu merancang pembelajaran  yang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk terlibat secara aktif dalam berbagai
aktivitas pembelajaran sehingga mahasiswa
dapat mengembangkan kemampuan
merencanakan, memonitor, dan
merefleksikan proses belajar secara mandiri.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah
responden yang relatif terbatas serta
cakupan penelitian yang hanya dilakukan
pada satu mata kuliah di satu program studi.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melibatkan jumlah
responden yang lebih luas serta mengkaji
pengaruh self-regulated learning terhadap
literasi sains pada konteks pembelajaran
yang berbeda agar diperoleh pemahaman
yang lebih  komprehensif = mengenai
hubungan kedua variabel tersebut dalam
pendidikan sains.

KESIMPULAN

Self-regulated  learning memiliki
peran positif dan signifikan dalam
mengembangkan literasi sains mahasiswa
calon guru sekolah dasar pada pembelajaran
IPA berbasis aktivitas. Mahasiswa yang
memiliki  kemampuan  merencanakan,
mengatur  strategi, memonitor, dan
merefleksikan proses belajar secara mandiri
cenderung menunjukkan tingkat literasi
sains yang lebih baik, baik dalam aspek
penguasaan konsep maupun keterampilan
proses sains. Penerapan pembelajaran IPA
berbasis  aktivitas melalui  kegiatan
eksperimen, proyek ilmiah, dan diskusi juga

IPA Berbasis Aktivitas (hlm. 106-117)

memberikan kontribusi dalam mendorong
keterlibatan aktif mahasiswa sehingga
mereka dapat mengkonstruksi pemahaman
konsep sains secara lebih bermakna. Dengan
demikian, integrasi pengembangan self-
regulated learning dalam pembelajaran IPA
menjadi salah satu strategi penting yang
perlu diperkuat dalam pendidikan calon guru
sekolah dasar guna mendukung peningkatan
literasi sains serta kemampuan berpikir
ilmiah mahasiswa.
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